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ABSTRAK

PENENTUAN KONDISI OPTIMUM TRANSPOR LON Cu(ll) SECARA
SIMULTAN MELALUI TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAN
DENGAN METIL MERAH SEBAGAI PEMBAWA DAN ASAM OLEAT
SEBAGAT ADITIF

Oleh
ADELINA

sarjana Sain (S5i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh v, Admin AL dan Olly Norita Tetra M5i

Penentuan kondisi optimum dan analisa techadap kinetika transpor ion Cu(ll)
melalui teknik membran cair fasa ruah secara simultan telah dipelajari. Dari hasil
penelitian didapatkan kondisi optimum untuk fasa sumber Cuill) 51471 x 107 M
pada pH 7. fasa penerima dengan konsentrasi HCI | M, dan wakiu transpor
selama 3.3 jam. Evaluasi terhadap Kinetika transpor ion Cu(Il) memperlihatkan
kinetika proses transpor vang memenvhi hukum Kinetika resksi konsekutit
imeversibel orde satu dengan nilai ky 0.0059 dan ks 0,049 menit’. Metoda
membran cair fasa rush secars simultan depat dijadikan alternatif dalam
penentuan kondisi optimum transpor Co{ll) dan evaluasi terhadap kinetika

transpor ion legam tersebut



I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kemajuan leknolagi soat ini telah memperkenalkan pemanfaalan membran cair
sehagai salah satu metoda pemisahan, pemekatan, dan pemurnian spesics Kimiswi
vang ada dalam campuran. Metoda membran cair ini lelah dikembangkan secara
luas dalam berbagai penerapan misalnya bideng industre dan analisa kimia,
hembran cair fse ruah menunjukkan potensi vang hesar terutloma dadam hal
kopscntrasi wal terloret vang relatit kecil dan teknik lain tidak dapat diaplikasikon
seeara efisien. Penpgunaan membran cnde merupeken suato alernatf dae
ekstraksi pelarut untuk pemisahan ion-ion lopam ' Teknik membran cair fasa ruah
adalah salah satu tipe dari membeas cair yang telah hanvak digunakaes dalam
pemisahar jon-ion lepam. Membran cair fasa ruab ternyata mampu memberikan
selurult lasilitas antarmukanya untuk tempat terjadinya proses tanspor pada
sistem pemisithan. Untuk memacy proses transpor jon logam tersebul melewati
anlar [asa schingpa tidak terjadi reaksi Dbalik, berbagal macam zat pembiawa
(carrier telah diofi keakuratannya sebagal mediator dengan cora menambahkan ke
dalam membran caie’, Dalam teknik ini membran caic tessebut memberiken
seloruh fasilitas antarmukanya {muah) untek tempat legoadinya proses transpor,
Disini transpor terjadi berdasarkan perbedaan dilusi, karena adanya perbedaan
kelarutan fon pade antarmuoka,

Keuntungan deri metoda pemisahan dengan membran cair Tasa cuab ini
antara Iain adulah peleksanaanoperasional) yang relatif sederhana, memiliki
kespampuan selektifitas dan elisionsi pemisahan yang tinggi untuk logam, biaya
operasionaloya yang rendah (ckonomis), pemakaian bahon kimia yang relatif
sedikit, fluks vang tinpgi dan dapat digunakan sceara konting . Mamun, metoda
membran cair fasa ruah yang telah dilakukan sebelumnya secars umum mesiliki
beberapa kelemaban, sntara lain sulitnva menjaga kondisi percobaan dun wakiu

penpukuran vang sarma karena sel membran e hanya teedied dari sate scl fasa



sumber dan sate sel fasa peserima schingga sate fangkah percobasn hanya
terbatas untuk satu kondisi pengukurin sija.

Percobisn penenluan optimasi franspor jon logam dan fasa sumber ke fasa
penerima secara simultan (serentak) denpan meteda membran cair fasa mah
belum pernah dilakeken sebelumnya Pereobaan seeara simullan difokukan dengan
menggunakan sate sel membran cair, salu sel fasa sumber dan beberapa sel fass
pencrima depgan pH o berbeda, Keuntungan dari percobaan secara simultan ini
adalaly pereobasn penentuan optimasi transpor fon lopam dari [asa sumber ke fasa
penerima dapat dilakukan dalam satu langkah percobasn pada konisi dan wakiu
pengukuan yang sama sehingga Taktor kesalahan menjadi lebih kecil.

Keclisienan terhadap sistem membean cair yang mengandunyg metil merah
telah dilaporkan untuk transpor on Cu Sejaub ini belum ala laporan untuk
kemampuan transpor ion Cu denpan menggunakan metil merah dan asam oleal
mengpunakan  metoda membran caic fasa ruah sccarn simoltan yang
dipublikasikan..  Metil  merah  (para-di-metilaminobenzenkarhoksilat)  juga
mecupakan salah satu pengomplek yang cukup clekul dalam proses ckstraksi'.
Dalam larutan bersilat zwitler fon dan mempunyai strokfor resopansi vang
berbeda, Seperti vang telah didugs kecendrongan metil merah larut dalam Fasa air
dapat diamati pada kensentrasi asam vang tinggd, Ini bisa lerjadi pada protonasi
zal pembawa dan stabilitas dalam fasa zir, Dihamapkan penambahan ion lipafilik
vang berlawanan seperti asam Jemak dalam fasa organik dapat meninghkatkan
derajat lipofilisitas yang lebih besar pada spesics muatan schingga dapat mclowati
Fasa summber dan antar muka membean ke fasa penerima. Asam lemak yong
dipunakan adalah asam oleat, vang bertindak hanya sehagai pengubab schat unuk
memperahankan metil mersh tetap berada dalam membran. Asam oleal akan
berada diantar muka membran dan dapat membantu proses transpor logam ke fasa
memban .

Kesclektifin metil merah schagai 2t pembawa diperolech  melslo
pengaturan kondisi fasa sumber, fzsa membran dan fasw penerima, schingga
diperaleh kondisi eptimal untek mentranspor Gon Cu(11) dari fasa sumber

melintasi membran ke fasa penerima vang ditunjukkan dengan persentase Cufll)

Lo}



Vo KESIMIPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimplan
ari hasil penclitian dapat disimpulkan babwa penentuan kondisi opLimum
transpor ion Celll) dengan kensentrasi 53,0471 x 10 “melalui teknik memhran cair
fasa ruah secara simuitan depgen metil merah sebagai pembowa sebagai beriknt
yaitu - pH fasa supber 7, fasa penerima HCL M dan wakiu franspor selama 3,3
jam, dengan persentase Culll) vang sampai ke [asa penerima adalal 41,06%
(meted simulian 1) dan <3, 84%,

K inetika proses transpor pada metada simultan memenuhi hokom Kinctika
reaksi konschutif irreversibel orde sale dimana didapatkan nilai Ky 0,005% dan k;
00049 menit”’ hal ini depat dissumsiken bahwa proses transpar e Colll} dari
fasa sumber masuk ke Tasa membran berlangsung lebih cepal dibandingkan

daripada keluar dari asa membran menwin fasa penerima.

5.2 Baran
Untuk mengevaluasi proses transpor ion Ca(ll) ini dapat dilakukan penelitian
lebih fanjul miengenai pengardd ion fain terhadap keselektifan franspornya dengan

mengatur kendisi pH don kensentrasi pemibaea datam frsa membiran.,
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